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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Informed Consent  

FORMULIR PERSETUJUAN PENELITIAN  

(INFORM CONSENT)  

 

Kepada Yth. 

Calon Responden Penelitian  

 

Dengan Hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini,  

Nama : Alda Alfian    

NIM  : K012202020 

 adalah Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat, peminatan 

Kesehatan Lingkungan, yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Kondisi 

Sanitasi Dasar dan Hubungan Tindakan 3M Plus dengan Keberadaan Larva Aedes Sp. 

di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sewo Kabupaten Soppeng”. Penelitian ini tidak 

menimbulkan akibat yang merugikan bagi Saudara/Saudari/Bapak/Ibu sebagai 

responden, kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila Saudara/Saudari/Bapak/Ibu setuju 

terhadap penelitian yang akan saya lakukan, maka saya mohon kesediaannya untuk 

menandatangani persetujuan dan menjawab pertanyaan – pertanyaan yang telah saya 

buat.  

 Atas perhatian dan kesediaan Saudara/Saudari/Bapak/Ibu menjadi responden, 

saya mengucapkan terima kasih.  

Dengan ini saya atas nama ……………………………….. menyatakan (Setuju/Tidak 

Setuju) untuk menjadi responden pada penelitian kali ini.  

Watansoppeng,      

November 2023 

 

 

……………………

………….. 

(Tanda Tangan 

Responden)  
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

 

KONDISI SANITASI DASAR DAN HUBUNGAN TINDAKAN 3M PLUS DENGAN 

KEBERADAAN LARVA Aedes Sp. DI WILAYAH KERJA UPTD PUSKESMAS SEWO 

KABUPATEN SOPPENG 

No. Responden : 

Tanggal Wawancara : 

I. IDENTITAS WILAYAH 

1a Kelurahan/Desa : 

1b RW : 

1c RT : 

II. IDENTITAS UMUM RESPONDEN 

2a Nama Responden : 

2b Jenis Kelamin : 1. Laki-laki        2. Perempuan 

2c Umur : ………..Tahun 

2d Pekerjaan : 01 = Tidak bekerja              

  02 = IRT     

  03 = TNI/Polri                      

  04 = PNS                             

  05 = Pegawai 

BUMN           

06 = Pegawai Swasta 

07 = Wiraswasta 

08 = Petani 

09 = Buruh 

10 = Pedagang 

2e Pendidikan : 01 = Tidak sekolah    

  02 = Tidak tamat SD              

  03 = Tamat SD                       

04 = Tamat SLTP 

05 = Tamat SLTA 

06 = D3/S1 

III. PENGETAHUAN TENTANG DBD 

3a Apakah nama nyamuk yang 

menularkan penyakit DBD 

(Demam Berdarah Dengue)? 

a. Nyamuk Aedes Aegypti 

b. Nyamuk Anopheles 

 

3b Apakah penyebab dari DBD? a. Virus dengue 

b. Bakteri 
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3c Bagaimana tanda/gejala 

penyakit DBD? 

a. Mendadak panas tinggi, timbul 

merah pada kulit 

b. Pusing, batuk, dan muntah 

 

3d Dimana jentik nyamuk aedes 

dapat hidup? 

a. Parit/selokan 

b. Tempat-tempat penampungan 

air yang bersih 

 

3e Kegiatan apa yang termasuk 

dalam PNS (Pemberantasan 

Sarang Nyamuk)? 

a. Gerakan 3M Plus (Menguras 

tempat penampungan air, 

menutup tempat penampungan 

air, mendaur ulang barang 

bekas, menaburkan bubuk 

abate dan memelihara ikan 

pemakan jentik) 

b. Menguras bak mandi, 

membakar sampah, 

membersihkan parit/got 

 

3f Berapa kali dalam seminggu 

membersihkan tempat 

penampungan air seperti bak 

mandi, ember, dan lain-

lainnya? 

a. Seminggu sekali  

b. Sebulan sekali  

 

3g Apakah Bapak/Ibu/Anggota 

Keluarga/Tetangga pernah 

terjangkit penyakit DBD? 

a. Pernah 

Jika Pernah, Siapa? 

(…………….) 

b. Tidak pernah 

 

IV. PENGETAHUAN TENTANG 3M PLUS 

4a Apakah Bapak/Ibu menaburkan bubuk abate 

di tempat penampungan air (bak mandi dan 

kolam) yang sulit dikuras? 

a. Ya 

b. Tidak  

 

4b Apakah Bapak/Ibu menutup tempat 

penampungan air sebelum maupun sesudah 

digunakan 

a. Ya 

b. Tidak  

 

4c Apakah Bapak/Ibu menguras tempat 

penampungan air minimal satu kali dalam 

seminggu? 

a. Ya 

b. Tidak  

 

4d Apakah Bapak/Ibu mendaur ulang barang 

bekas yang dapat menampung air? 

a. Ya 

b. Tidak  

 

4e Apakah Bapak/Ibu menggunakan kelambu 

sebelum tidur? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

4f Apakah Bapak/Ibu menggunakan anti 

nyamuk sebelum tidur? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

4g Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan 

penyuluhan dari puskesmas tentang DBD dan 

3M Plus? 

a. Ya 

b. Tidak 
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Lampiran 3. Lembar Observasi  

 

KONDISI SANITASI DASAR DAN HUBUNGAN TINDAKAN 3M PLUS DENGAN 

KEBERADAAN LARVA Aedes Sp. DI WILAYAH KERJA UPTD PUSKESMAS SEWO 

KABUPATEN SOPPENG 

Nama :  

No 

Jenis Tempat 

Penampungan Air 

Keberadaan 

Penampungan Air (TPA) 

Keberadaan Larva 

Nyamuk 

TPA di dalam rumah Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada 

1 Bak mandi     

2 Ember     

3 
Penampungan 

Dispenser 

    

4 Vas bunga     

5 Dum     

6 Bak WC     

7 Lain-lain…     

No TPA di luar rumah Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada 

1 
Kaleng/barang bekas 

berisi air 

    

2 
Tempat minuman 

hewan 

    

3 Lubang pohon     

4 Pelepah daun     

5 Tempurung kelapa     

6 Tempayang     

7 Lain-lain…     
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Lampiran 4. Lembar Observasi Sanitasi Dasar 

 

KONDISI SANITASI DASAR DAN HUBUNGAN TINDAKAN 3M PLUS DENGAN 

KEBERADAAN LARVA Aedes Sp. DI WILAYAH KERJA UPTD PUSKESMAS SEWO 

KABUPATEN SOPPENG 

Nama :  

No Sarana Sanitasi Kriteria Skor 

1 
Tempat Penyediaan Air 

Bersih 

➢ Baik (B)= Jika TPA bersih dan 

memiliki penutup  

(Skor = 2)  

➢ Kurang (K)= Jika TPA kotor dan 

tidak memiliki penutup  

(Skor = 1) 

 

2 Tempat Jamban (Kloset) 

➢ Baik (B)= Jika lubang jamban yang 

diamati bersih (Skor = 2) 

➢ Kurang (K)= Jika lubang jamban 

yang diamati kotor (Skor = 1) 

 

3 
Tempat Pembuangan 

Sampah 

➢ Baik (B) = Tersedia tempat 

sampah, kedap air dan bertutup  

(Skor = 2) 

➢ Kurang (K) = Jika salah satu 

indicator atau lebih pada kategori 

baik (B) tidak memenuhi  

(Skor = 1)  

 

4 
Tempat Pembuangan Air 

Limbah 

➢ Baik (B) = Tersedia Tempat 

Pembuangan Air Limbah dalam 

kondisi tertutup dan tidak 

menimbulkan genangan (Skor = 2) 

➢ Kurang (K) = Jika salah satu atau 

lebih indikator pada kategori baik 

(B) tidak memenuhi (Skor = 1) 
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Lampiran 5. Output Analisis Data SPSS 

Tabel Frekuensi Karakteristik Responden  

Kategori Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 21 21.9 21.9 78.1 

Perempuan 75 78.1 78.1 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Kategori Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 Tahun 3 3.1 3.1 3.1 

31-40 Tahun 19 19.8 19.8 22.9 

41-50 Tahun 40 41.7 41.7 64.6 

51-60 Tahun 25 26.0 26.0 90.6 

61-70 Tahun 7 7.3 7.3 97.9 

71-80 Tahun 2 2.1 2.1 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Kategori Pekerjaan Responden  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 1 1.0 1.0 1.0 

IRT 21 21.9 21.9 22.9 

PNS 2 2.1 2.1 25.0 

Pegawai Swasta 1 1.0 1.0 26.0 

Wiraswasta 7 7.3 7.3 33.3 

Petani 31 32.3 32.3 65.6 

Buruh 18 18.8 18.8 84.4 

Pedagang 15 15.6 15.6 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Kategori Pendidikan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sekolah 13 13.5 13.5 13.5 

Tidak Tamat SD 16 16.7 16.7 30.2 

Tamat SD 21 21.9 21.9 52.1 

Tamat SLTP 11 11.5 11.5 63.5 

Tamat SLTA 31 32.3 32.3 95.8 

D3/S1 4 4.2 4.2 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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Bak Air 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak ada 87 90.5 90.5 90.5 

ada 9 9.2 9.2 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Ember 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak ada 90 93.8 93.8 93.8 

ada 6 6.3 6.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Dispenser 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak ada 94 97.9 97.9 97.9 

ada 2 2.1 2.1 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Vas Bunga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak ada 96 100.0 100.0 100.0 

ada 0 0 .0 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Drum 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak ada 89 92.7 92.7 92.7 

ada 7 7.3 7.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Larva Aedes aegypti 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak ada 72 75.0 75.0 75.0 

ada 24 25.0 25.0 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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- Sanitasi 

Tempat Penyediaan Air Bersih 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 83 86.5 86.5 86.5 

Baik 13 13.5 13.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Tempat Jamban (Kloset) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 9 9.4 9.4 9.4 

Baik 87 90.6 90.6 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Tempat Pembuangan Sampah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 85 88.5 88.5 88.5 

Baik 11 11.5 11.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Tempat Pembuangan Air Limbah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 79 82.3 82.3 82.3 

Baik 17 17.7 17.7 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

- Tindakan 3M Plus 

menaburkan bubuk abate di TPA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid YA 11 11.5 11.5 11.5 

TIDAK 85 88.5 88.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

menutup TPA sebelum atau sesudah digunakan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid YA 8 8.3 8.3 8.3 

TIDAK 88 91.7 91.7 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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menguras TPA minimal satu kali seminggu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid YA 61 63.5 63.5 63.5 

TIDAK 35 36.5 36.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

mendaur ulang barang bekas untuk menampung air 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid YA 29 30.2 30.2 30.2 

TIDAK 67 69.8 69.8 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

menggunakan kelambu sebelum tidur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid YA 51 53.1 53.1 53.1 

TIDAK 45 46.9 46.9 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

menggunakan anti nyamuk sebelum tidur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid YA 66 68.8 68.8 68.8 

TIDAK 30 31.3 31.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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Lampiran 6. Output Bivariat 

- Sanitasi 

 

Crosstab 

Count   

 

Larva Aedes aegypti 

Total tidak ada ada 

Tempat Penyedia Air 

Bersih 

Kurang 66 17 83 

Baik 6 7 13 

Total 72 24 96 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.673a 1 .010   

Continuity Correctionb 5.012 1 .025   

Likelihood Ratio 5.860 1 .015   

Fisher's Exact Test    .016 .016 

Linear-by-Linear 

Association 

6.603 1 .010 
  

N of Valid Cases 96     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.25. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

Count   

 

Larva Aedes aegypti 

Total tidak ada ada 

Tempat Jamban (Kloset) Kurang 4 5 9 

Baik 68 19 87 

Total 72 24 96 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.945a 1 .026   

Continuity Correctionb 3.310 1 .069   

Likelihood Ratio 4.277 1 .039   

Fisher's Exact Test    .041 .041 
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Linear-by-Linear 

Association 

4.894 1 .027 
  

N of Valid Cases 96     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.25. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

Count   

 

Larva Aedes aegypti 

Total tidak ada ada 

Tempat Pembuangan 

Sampah 

Kurang 67 18 85 

Baik 5 6 11 

Total 72 24 96 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.784a 1 .016   

Continuity Correctionb 4.141 1 .042   

Likelihood Ratio 5.042 1 .025   

Fisher's Exact Test    .026 .026 

Linear-by-Linear 

Association 

5.724 1 .017 
  

N of Valid Cases 96     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.75. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

Count   

 

Larva Aedes aegypti 

Total tidak ada ada 

Tempat Pembuangan Air 

Limbah 

Kurang 56 23 79 

Baik 16 1 17 

Total 72 24 96 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.027a 1 .045   

Continuity Correctionb 2.883 1 .090   

Likelihood Ratio 5.061 1 .024   
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Fisher's Exact Test    .062 .036 

Linear-by-Linear 

Association 

3.985 1 .046 
  

N of Valid Cases 96     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.25. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

- Tindakan 3M Plus 

Crosstab 

Count   

 

Larva Aedes aegypti 

Total tidak ada ada 

menaburkan bubuk abate 

di TPA 

YA 5 6 11 

TIDAK 67 18 85 

Total 72 24 96 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.784a 1 .016   

Continuity 

Correctionb 

4.141 1 .042 
  

Likelihood Ratio 5.042 1 .025   

Fisher's Exact Test    .026 .026 

N of Valid Cases 96     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.75. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

Count   

 

Larva Aedes aegypti 

Total tidak ada ada 

menutup TPA sebelum 

atau sesudah digunakan 

YA 3 5 8 

TIDAK 69 19 88 

Total 72 24 96 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.545a 1 .011   
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Continuity 

Correctionb 

4.545 1 .033 
  

Likelihood Ratio 5.567 1 .018   

Fisher's Exact Test    .022 .022 

N of Valid Cases 96     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

Count   

 

Larva Aedes aegypti 

Total tidak ada ada 

menguras TPA minimal 

satu kali seminggu 

YA 52 9 61 

TIDAK 20 15 35 

Total 72 24 96 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 9.368a 1 .002   

Continuity 

Correctionb 

7.929 1 .005 
  

Likelihood Ratio 9.118 1 .003   

Fisher's Exact Test    .003 .003 

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.75. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

Count   

 

Larva Aedes aegypti 

Total tidak ada ada 

mendaur ulang barang 

bekas untuk menampung 

air 

YA 26 3 29 

TIDAK 46 21 67 

Total 72 24 96 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.760a 1 .029   
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Continuity 

Correctionb 

3.706 1 .054 
  

Likelihood Ratio 5.354 1 .021   

Fisher's Exact Test    .039 .023 

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.25. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

Count   

 

Larva Aedes aegypti 

Total tidak ada ada 

menggunakan kelambu 

sebelum tidur 

YA 34 17 51 

TIDAK 38 7 45 

Total 72 24 96 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.030a 1 .045   

Continuity 

Correctionb 

3.137 1 .077 
  

Likelihood Ratio 4.144 1 .042   

Fisher's Exact Test    .059 .037 

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.25. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

Count   

 

Larva Aedes aegypti 

Total tidak ada ada 

menggunakan anti 

nyamuk sebelum tidur 

YA 54 12 66 

TIDAK 18 12 30 

Total 72 24 96 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.236a 1 .022   
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Continuity 

Correctionb 

4.137 1 .042 
  

Likelihood Ratio 5.001 1 .025   

Fisher's Exact Test    .040 .023 

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

Count   

 

Larva Aedes aegypti 

Total tidak ada ada 

mendapatkan penyuluhan 

dari puskesmas tentang 

DBD dan 3M Plus 

YA 59 13 72 

TIDAK 13 11 24 

Total 72 24 96 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.407a 1 .006   

Continuity 

Correctionb 

6.000 1 .014 
  

Likelihood Ratio 6.862 1 .009   

Fisher's Exact Test    .013 .009 

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 7. Persuratan 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian  

   

Tempat Penyediaan Air 

tidak tertutup 

Kondisi Penyediaan Air 

Bersih 

Kondisi Penyediaan Air 

Bersih 

   

Pemeriksaan Penyediaan 

Air Bersih 

Pemeriksaan Penyediaan 

Air Bersih 

Tempat Penyediaan Air 

Bersih / Bak Mandi 

 
Kondisi Jamban (Kloset) 

 
Kondisi Jamban (Kloset) 

 
Pemeriksaan Jamban 

(Kloset) 
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Wawancara dan Pengisian 

Kuesioner 

Wawancara dan Pengisian 

Kuesioner 

Wawancara dan Pengisian 

Kuesioner 

   

Penumpukan Barang 

Bekas yang tidak di Daur 

Ulang 

Kontainer dalam Toilet 

yang tidak terpakai 

Tempayan di luar rumah 

 
Barang bekas di sekitar 

rumah 

 
Lubang pohon di sekitar 

rumah 

 
Kondisi tempat 

pembuangan sampah 
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Daur ulang sampah 

menjadi kerajinan tangan 

Daur ulang sampah 

menjadi kerajinan tangan 

Daur ulang sampah 

menjadi kerajinan tangan 

   

Tempat minuman hewan Tempat pembuangan 

sampah menampung air 

Tempat penampungan air 

diluar rumah 

 


